ANALISA SAHAM INDONESIA

Good morning,

IHSG hari ini (18/12) diperkirakan bergerak mixed cenderung melemah dalam kisaran 5.970pt —
6.120pt terutama atas penutupan negatif Wall Street. Indeks DJIA pada perdagangan kemarin (17/12)
ditutup turun sebesar 508 poin atau 2,1% ke 23.593pt, sementara indeks S&P500 dan Nasdaq
masing-masing sebesar 2,1% dan 2,3%. Pelemahan indeks pasar saham Amerika Serikat (AS)
diperkirakan dipicu oleh cuitan presiden Trump menjelang rapat bank sentral AS FOMC mulai pagi ini
waktu setempat. Trump menyatakan bahwa rencana the Federal Reserve, seperti yang sudah pahami
oleh konsensus pasar, untuk menaikkan suku bunga acuan sebesar 25bp lagi akan menjadi beban
bagi ekonomi AS mengingat kerusuhan di Perancis dan pelemahan ekonomi Cina. Cuitan tersebut
ditanggapi dengan aksi jual masif pemodal pasar saham AS. Hal yang sama terjadi dengan harga
minyak WTI yang pada perdagangan kemarin ditutup turun sebesar 2,6% menjadi USD49,9/barel
atau terendah selama 14 bulan.

Sementara itu, pemodal saham saat ini waspada menjelang pidato presiden Cina Xi Jinping pagi ini
dalam acara memperingati 40 tahun reformasi ekonomi negara tersebut. Pidato pada kisaran jam 10
WIB kembali akan dicermati pemodal untuk memperoleh kepastian atas posisi pemerintah Cina dalam
perdagangan internasional terutamanya dengan AS. Pemodal saham saat ini mengharapkan
pernyataan signfikan dari Cina untuk negara tersebut untuk komitmen untuk melakukan terobosan
untuk reformasi dan keterbukaan ekonomi.

Berikut adalah saham yang merupakan saham dengan fundamental baik yang layak dikoleksi untuk
tujuan investasi jangka panjang dan untuk trading. Saham sektor Agri pilihan adalah AALI, LSIP,
SSMS, SGRO. Sementara untuk saham Mining pilihan kami adalah UNTR, PTBA, ADRO, ITMG. Saham
Consumer pilihan kami adalah UNVR, GGRM, ICBP. Saham sektor Trade, ACES , sementara saham
sektor Misc.-Industry pilihan kami adalah ASII. Lihat tabel support dan resistance di bawah untuk
rujukan trade hari ini.
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Support and resistance level

Data | Estimates
Company Price (IDR) 18/12/18
Ticker Closing (17/12) Support (IDR) Resistance (IDR)
AALI 11,950 11,700 12,100
LSIP 1,295 1,260 1,310
ITMG 20,150 20,100 20,650
PTBA 4,390 4,320 4,490
ADRO 1,280 1,255 1,335
UNTR 28,700 28,625 29,600
ASII 8,300 8,200 8,500
ACES 1,500 1,450 1,600
ICBP 10,125 10,000 10,350
GGRM 81,150 81,000 82,000
UNVR 43,500 43,000 44,600
SGRO 2,400 2,300 2,500
SSMS 1,255 1,215 1,260

Source: IPOT, Analisa Saham Indonesia

Cheers,
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